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ABSTRACT

Braking system is an important thing on safety of the train. In that process, kvnetic energy changed into
thermal energy that would be known by the increasing of temperature at the surface and around the area of
contact between the wheels and brakes. From research before, the increasing of contact temperature
would lead a thermal crack on the wheel. Failure could be occure by that crack. Based on that results,
research on the phenomenon of rising temperatures due to friction between wheel and railwould be very
needed. In this paperthe effect of temperature and relative velocity of the surface to coefficient of friction
would be studied. Experimental study of this paper using pin on disc test with 2 kg load and relative velocity
variated from 4,61 m/s(400 rpm); 3,76 m/s(300 rpm) and 6,91 m/s(600 rpm). Results of this research shows
that increasing temperature and relative velocity would lead an increasing of friction coefficient.

Key word:brake, composite, temperature, friction coefficient, relative velocity

PENDAHULUAN

Blok rem termasuk bagian terpenting dari
sistem pengereman kereta api. Blok rem merupakan
bahan habis pakai vang memerlukan penggantian
secara rutin. Sejauh ini penggunaan blok rem pada
kereta api terbagt menjadi dua jenis vaitu blok rem
metalik dan blok rem komposit. D1 antara kedua jenis
blok rem ini, blok rem komposit lebih dipilih untuk
diaplikasikan dibanding blok rem metalik. al mi
dikarenakan blok rem komposit memiliki beberapa
keunggulan dibanding blok rem metalik. Keunggulan
tersebut antara lain: (1) lima kali lebih ringan,
schingga lebih mudah dipasang, (2) umur pemakaian
lima kali lebih tahan lama, (3) tingkat keausan lebih
rendah, dan (4) perbandingan harga dan  umur
pemakaian yvang lebih baik[ [-5].
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Gambar 1. Blok Rem Kereta Api

Jika dilihat dari efek gesekan vang
ditimbulkan, blok rem komposit memberikan elek
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gesckan yvang lebih keceil dibanding blok rem metalik.
[Hal mi justru menguntungkan untuk aplikasi kereta api
karena efek gesekan pada blok rem vang terlalu besar
akan menycbabkan elek skidding pada roda dimana
roda kereta apt tudak berputar sementara kereta api tetap
bergerak maju[6]. Efck skidding in1 akan menyebabkan
keausan berlebih pada kontak antara roda dan rel
schingga roda tidak lagi berbentuk bundar.

GesekanAntaraBlok Rem danRoda

Untuk dapat mengamati fenomena gesckan
vang terjadi pada blok rem kereta api, perlu dipahanu
terlebih  dahulu  gaya-gaya vang mengakibatkan
timbulnya gesekan pada blok rem. Gambar 2 berikut
memperlithatkan diagram gava gesck yang terjadi
antara roda kereta dan blok rem. Gaya reaksi yang
diberikan oleh roda kepada blok rem akan
menghasilkan gesckan pada blok rem. Besarnya gaya
gesck inn dipengaruhi oleh permukaan kontak antara
roda dan blok rem serta kocefisien gesck blok rem.

Gambar 2. Gaya pada blok rem



